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ABSTRAK 

Transformasi digital mendorong reformasi tata kelola pendidikan modern karena model 

konvensional sering membebani guru secara administratif. Penelitian ini bertujuan 

menganalisis integrasi digitalisasi dalam perencanaan pembelajaran guna meningkatkan 

efektivitas manajemen instruksional di era Society 5.0. Metode yang digunakan adalah kajian 

literatur deskriptif kualitatif terhadap publikasi ilmiah bereputasi terindeks Scopus dan Sinta 

pada rentang tahun 2018–2025. Hasil kajian menunjukkan bahwa digitalisasi menggeser fungsi 

perencanaan dari sekadar kepatuhan dokumen menjadi instrumen strategis berbasis data 

analitik yang adaptif. Pemanfaatan Learning Management System (LMS), Educational 

Management Information System (EMIS), cloud computing, serta artificial intelligence terbukti 

mampu memangkas beban kerja manual pendidik secara signifikan. Selain itu, ekosistem digital 

memfasilitasi monitoring dan evaluasi instruksional secara real-time, memperkuat kolaborasi 

multisektoral, serta meningkatkan akurasi pengambilan keputusan manajerial pendidikan. 

Penelitian menyimpulkan bahwa perencanaan digital merupakan pilar fundamental dalam 

mewujudkan tata kelola pembelajaran yang efektif, inklusif, dan fleksibel. Diperlukan 

dukungan infrastruktur merata serta peningkatan kompetensi digital pendidik yang 

berkelanjutan untuk memaksimalkan implementasi sistem ini pada seluruh jenjang satuan 

pendidikan nasional. 

Kata Kunci: Digitalisasi Pendidikan, Manajemen Pembelajaran, Perencanaan Pembelajaran, 

Society 5.0, Teknologi Pendidikan 

 

ABSTRACT 

Digital transformation drives the reformation of modern educational governance as 

conventional models often burden teachers with administrative tasks. This study aims to 

analyze the integration of digitalization in lesson planning to improve the effectiveness of 

instructional management in the Society 5.0 era. The method used is a qualitative descriptive 

literature review of reputable scientific publications indexed by Scopus and Sinta from 2018 to 

2025. The results indicate that digitalization shifts the function of planning from mere document 

compliance to an adaptive, data-analytic strategic instrument. The utilization of Learning 

Management Systems (LMS), Educational Management Information Systems (EMIS), cloud 

computing, and artificial intelligence is proven to significantly reduce educators' manual 

workloads. Furthermore, the digital ecosystem facilitates real-time instructional monitoring and 

evaluation, strengthens multi-stakeholder collaboration, and enhances the accuracy of 

educational managerial decision-making. The study concludes that digital planning is a 

fundamental pillar in realizing effective, inclusive, and flexible learning governance. Equitable 

infrastructure support and sustainable teacher digital competency development are necessary to 

maximize implementation across all national educational levels. 
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PENDAHULUAN 

Transformasi digital telah menjadi fenomena global yang memengaruhi seluruh tatanan 

peradaban manusia modern. Perkembangan artificial intelligence, Internet of Things (IoT), 

cloud computing, dan big data memicu paradigma baru dalam tata kelola institusi publik 

(Limani et al., 2019). Dalam lanskap ini, konsep Society 5.0 hadir dengan menitikberatkan 

integrasi ruang siber dan ruang fisik secara harmonis untuk menjawab kebutuhan manusia 

(Fukuyama, 2018). Dunia pendidikan dituntut beradaptasi secara dinamis guna mewujudkan 

tata kelola pembelajaran yang fleksibel, akuntabel, dan berbasis data mutakhir. Adaptasi 

tersebut mengharuskan digitalisasi diterapkan secara menyeluruh pada setiap tahapan 

instruksional, khususnya perencanaan pembelajaran (Isma et al., 2022; Rahayuningsih & 

Muhtar, 2022; Subroto et al., 2023). 

Perencanaan pembelajaran merupakan fondasi utama dalam siklus manajemen 

pendidikan yang mengarahkan ketercapaian tujuan instruksional. Instrumen perencanaan 

memandu pendidik dalam merumuskan indikator capaian, menentukan strategi pengajaran, 

serta menyusun instrumen evaluasi yang relevan (Sanjaya, 2019). Namun, praktik pedagogis di 

lapangan masih didominasi oleh sistem manual yang menyita banyak waktu dan tenaga guru. 

Beban administrasi kaku tersebut kerap menghambat guru dalam mengembangkan inovasi 

metode pengajaran yang berpusat pada siswa (Kemendikbud, 2023). Akibatnya, perencanaan 

kerap terjebak sebagai formalitas dokumen tanpa dampak nyata terhadap perbaikan mutu proses 

belajar mengajar. 

Integrasi teknologi digital membuka peluang strategis untuk merekonstruksi 

perencanaan pembelajaran menjadi instrumen manajerial yang adaptif dan terintegrasi. 

Pemanfaatan Learning Management System (LMS), Educational Management Information 

System (EMIS), dan sistem otomatisasi cerdas mampu menyederhanakan penyusunan 

perangkat ajar secara berkelanjutan (Al-Fraihat et al., 2020). Platform digital juga menyediakan 

infrastruktur terpusat yang memudahkan pembaruan silabus dan bahan kajian secara kolaboratif 

antar pendidik (Ashari & Arismunandar, 2025; Hakim & Abidin, 2024; Kurniawan et al., 2025; 

Marisana et al., 2023). Kemampuan perekaman data instruksional secara real-time turut 

memfasilitasi pengawasan manajerial yang lebih akurat dan objektif (Ifenthaler & Yau, 2020). 

Efisiensi ini memungkinkan guru lebih fokus mendampingi perkembangan akademik maupun 

karakter peserta didik di kelas. 

Berbagai riset empiris membuktikan bahwa teknologi memperkuat efisiensi tata kelola 

institusi dan mutu pengajaran. Penggunaan LMS terbukti memangkas waktu kerja administratif 

dan memperluas aksesibilitas bahan ajar lintas ruang (Almobarraz, 2018). Keberhasilan adopsi 

platform digital sangat dipengaruhi oleh kualitas fungsional sistem, stabilitas jaringan, serta 

kemudahan antarmuka pengguna (Al-Fraihat et al., 2020). Di samping itu, penerapan learning 

analytics memberikan wawasan mendalam bagi manajemen institusi dalam merancang 

kebijakan kurikulum berbasis bukti empiris (Ifenthaler & Yau, 2020). Transformasi ini secara 

nyata mengubah proses manajemen pendidikan menjadi jauh lebih terukur, transparan, dan 

berdaya guna tinggi. 

Kajian literatur menunjukkan bahwa mayoritas studi terdahulu cenderung membatasi 

fokus pada implementasi e-learning dan media penyampaian konten (Orr et al., 2019). 

Penelitian yang membedah digitalisasi tahap perencanaan sebagai instrumen tata kelola 

manajerial masih sangat langka ditemukan dalam literatur kontemporer. Keterbatasan tersebut 



ACADEMIA: Jurnal Inovasi Riset Akademik 

Vol. 6, No. 4, September-November 2026 

e-ISSN : 2807-1808  | p-ISSN : 2807-2294 

Online Journal System https://jurnalp4i.com/index.php/academia 
 

Copyright (c) 2026 ACADEMIA: Jurnal Inovasi Riset Akademik 

https://doi.org/10.51878/academia.v6i4.12499  

3047  

menciptakan kesenjangan riset (research gap) teoretis mengenai bagaimana teknologi 

memengaruhi efektivitas perencanaan dalam kerangka administrasi pendidikan (Atsauri et al., 

2026; Khasanah, 2025; Yusrianti & Susanti, 2025). Padahal, tahap perencanaan merupakan 

penentu utama efektivitas pelaksanaan dan evaluasi pembelajaran secara menyeluruh. 

Kesenjangan fundamental inilah yang mendasari pentingnya eksplorasi mendalam terkait 

perencanaan pembelajaran digital dalam ekosistem Society 5.0. 

Berdasarkan tinjauan administrasi pendidikan, digitalisasi perencanaan bukan sekadar 

adopsi perangkat keras melainkan optimalisasi fungsi manajerial yang komprehensif. 

Teknologi mendukung integrasi fungsi planning, organizing, actuating, dan controlling dalam 

satu kesatuan sistem digital yang kohesif (Bond et al., 2020). Pendidik dan pimpinan satuan 

pendidikan dapat mengoordinasikan distribusi beban kerja mengajar secara transparan melalui 

basis data terpusat. Monitoring kurikulum dapat dilakukan secara terstruktur tanpa menciptakan 

disrupsi birokratis yang membebani aktivitas operasional sekolah. Pendekatan ini memperkuat 

fleksibilitas organisasi dalam merespons dinamika perubahan standar kompetensi lulusan masa 

depan. 

Kebaruan (State of the Art) penelitian ini terletak pada sintesis konseptual antara 

digitalisasi perencanaan dan efektivitas manajemen instruksional dalam perspektif Society 5.0. 

Kajian ini menggeser paradigma teknologi dari sekadar alat bantu presentasi menjadi instrumen 

perencanaan strategis berorientasi kebutuhan manusia. Pendekatan analitis ini menghasilkan 

kerangka kerja manajerial yang integratif bagi pengembangan tata kelola administrasi 

pendidikan era modern. Kontribusi ini diharapkan dapat menjadi rujukan ilmiah bagi pengambil 

kebijakan dalam mendesain pedoman transformasi sekolah cerdas. Penelitian ini bertujuan 

menganalisis integrasi digitalisasi dalam perencanaan pembelajaran guna meningkatkan 

efektivitas manajemen instruksional di era Society 5.0. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode kajian literatur deskriptif kualitatif untuk mengkaji 

secara komprehensif transformasi tata kelola perencanaan instruksional berbasis teknologi. 

Sumber data sekunder dikumpulkan melalui penelusuran sistematis pada basis data akademik 

internasional dan nasional bereputasi, meliputi Scopus (rentang Q1 hingga Q4), Web of Science, 

ERIC, serta jurnal nasional terakreditasi Sinta 1 hingga Sinta 3 pada rentang penerbitan 2018–

2025. Prosedur penelusuran literatur menggunakan kata kunci Boolean: ("digital learning 

planning" OR "instructional design") AND ("learning management" OR "educational 

administration") AND ("Society 5.0" OR "educational technology"). Strategi pencarian awal 

berhasil mengidentifikasi sebanyak 184 artikel relevan (Page et al., 2021). Protokol seleksi 

dokumen menerapkan kriteria inklusi ketat yang meliputi kesesuaian fokus kajian tata kelola, 

validitas metodologi naskah, keterindeksan berkala ilmiah, serta keterbaruan temuan artikel 

rujukan. 

Proses penyaringan artikel dilakukan melalui tahapan telaah dokumen bertingkat guna 

menjamin validitas sintesis teoretis. Dari total 184 publikasi yang teridentifikasi pada 

penelusuran awal, sebanyak 42 dokumen duplikat langsung dieliminasi dari daftar analisis. 

Tahap penyaringan judul dan abstrak mengecualikan 78 artikel yang tidak memenuhi fokus 

manajemen perencanaan, sehingga tersisa 64 artikel untuk telaah teks lengkap secara 

komprehensif (Snyder, 2019). Penilaian kelayakan kritis mengeliminasi 39 artikel karena tidak 

memenuhi standar kriteria inklusi jurnal bereputasi atau memiliki metodologi yang kurang 

terperinci. Dengan demikian, ditetapkan 25 artikel primer berkualitas tinggi untuk dianalisis 
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melalui tahapan reduksi data, display temuan, dan penarikan simpulan tematik (Miles et al., 

2014). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Berikut disajikan perbandingan fungsional berbagai platform teknologi dalam 

mendukung tata kelola perencanaan instruksional digital. 

Tabel 1. Peran Teknologi Digital dalam Perencanaan Pembelajaran 

Teknologi Fungsi Utama Dampak Manajerial 

Learning Management 

System (LMS) 

Pengelolaan kurikulum dan 

distribusi modul ajar 

Peningkatan efisiensi waktu 

administratif pendidik 

Cloud Computing Penyimpanan dan sinkronisasi 

arsip digital terpusat 

Aksesibilitas data 

perencanaan lintas perangkat 

Learning Analytics Pemrosesan rekam jejak 

capaian kompetensi siswa 

Pengambilan keputusan 

kurikuler berbasis data 

Artificial Intelligence (AI) Otomatisasi penyusunan draf 

dan diferensiasi materi 

Personalisasi rencana 

pengajaran yang adaptif 

Educational Management 

Info System (EMIS) 

Integrasi basis data 

kelembagaan sekolah 

Penguatan supervisi dan 

evaluasi instruksional 

Tabel 1 di atas menegaskan bahwa integrasi ekosistem teknologi digital mampu 

merevolusi tata kelola perencanaan pendidikan secara fundamental. Pemanfaatan cloud 

computing dan LMS memangkas hambatan birokrasi manual melalui penyimpanan dokumen 

terpusat yang aman dan fleksibel. Kehadiran learning analytics serta artificial intelligence 

mentransformasi penyusunan kurikulum dari sekadar rutinitas administratif menjadi 

perencanaan instruksional yang adaptif, presisi, dan berbasis rekam jejak performa siswa. 

Integrasi lintas platform ini memperkuat efisiensi operasional satuan pendidikan sekaligus 

menjamin keberlanjutan proses monitoring manajerial secara komprehensif. 

Berikut disajikan perbandingan indikator tata kelola pembelajaran sebelum dan setelah 

adopsi sistem perencanaan digital. 

Tabel 2. Indikator Transformasi Manajemen Pembelajaran 

Indikator Sebelum Digitalisasi Sesudah Digitalisasi 

Penyusunan Dokumen 

Ajar 

Manual, parsial, dan berbasis 

kertas 

Otomatis, terintegrasi, dan 

modular 

Monitoring 

Instruksional 

Berkala, administratif, dan 

memakan waktu 

Real-time, transparan, dan 

berbasis dasbor 

Dokumentasi dan 

Pengarsipan 

Arsip fisik rentan hilang dan 

rusak 

Repositori awan terenkripsi dan 

mudah ditelusuri 

Evaluasi Perencanaan Subjektif dan mengandalkan 

asumsi 

Berbasis data analitik dan bukti 

objektif 

Kolaborasi Pendidik Terisolasi per individu guru Terbuka melalui forum kerja 

daring 

Tabel 2 menunjukkan adanya pergeseran paradigma manajerial pembelajaran dari 

sistem konvensional menuju ekosistem digital yang modern. Digitalisasi memangkas 

ketergantungan dokumen fisik melalui repositori terintegrasi yang mudah diperbarui oleh 

dewan guru. Mekanisme pengawasan instruksional bertransformasi dari sekadar inspeksi 

administratif berkala menjadi pemantauan berbasis dasbor real-time. Evaluasi kelayakan 

kurikulum kini berlandaskan analisis data objektif, menggantikan asumsi intuitif yang rentan 



ACADEMIA: Jurnal Inovasi Riset Akademik 

Vol. 6, No. 4, September-November 2026 

e-ISSN : 2807-1808  | p-ISSN : 2807-2294 

Online Journal System https://jurnalp4i.com/index.php/academia 
 

Copyright (c) 2026 ACADEMIA: Jurnal Inovasi Riset Akademik 

https://doi.org/10.51878/academia.v6i4.12499  

3049  

bias personal. Kolaborasi antarguru menjadi lebih terbuka, memungkinkan sinkronisasi 

perangkat ajar lintas rumpun ilmu secara berkelanjutan. 

Pembahasan 

Temuan penelitian ini membuktikan bahwa integrasi teknologi digital mentransformasi 

perencanaan pembelajaran dari sekadar rutinitas administratif menjadi instrumen manajerial 

yang sangat strategis. Pengalihan dokumen fisik menuju format digital berbasis komputasi 

awan berhasil memangkas beban kerja guru dalam menyusun administrasi kurikulum (Bond et 

al., 2020). Berdasarkan perspektif teori manajemen operasional, otomatisasi ini merealokasi 

energi kognitif pendidik dari urusan klerikal menuju pengembangan inovasi pedagogis yang 

berpusat pada siswa. Temuan ini mengonfirmasi postulat Bush (2020) bahwa efisiensi tata 

kelola internal merupakan prasyarat mutlak dalam menciptakan iklim pengajaran yang efektif. 

Melalui penyusunan modul modular pada platform digital, standarisasi mutu materi ajar di 

seluruh kelas paralel dapat terjaga secara konsisten (Epinur et al., 2026; Kulmagambetova et 

al., 2025; Mu’afi, 2025; Nurtaqiya et al., 2025). Digitalisasi memberikan kepastian bahwa arah 

kebijakan instruksional sekolah terdistribusi merata kepada seluruh guru pengampu mata 

pelajaran tanpa distorsi informasi. 

Keberhasilan implementasi Learning Management System (LMS) dan EMIS dalam 

perencanaan instruksional secara langsung memperkuat fungsi pengawasan dan pengendalian 

mutu pendidikan (controlling). Hasil kajian ini memperluas temuan Almobarraz (2018) dan Al-

Fraihat et al. (2020) mengenai peran platform digital yang kini berfungsi sebagai instrumen 

supervisi klinis terpadu. Kepala sekolah dan pengawas satuan pendidikan dapat memantau 

keselarasan antara rancangan tujuan pengajaran dan realisasi aktivitas kelas melalui satu dasbor 

analitik (Rahmi et al., 2025; Ramadhani et al., 2025; Resdayani, 2025; Zahra et al., 2026). 

Mekanisme pelaporan otomatis mengurangi friksi hubungan kerja yang sering muncul akibat 

evaluasi administratif tatap muka yang birokratis. Sejalan dengan model kesuksesan sistem 

informasi DeLone dan McLean, keterandalan sistem digital memacu kepuasan kerja guru serta 

meningkatkan akuntabilitas publik institusi sekolah (DeLone & McLean, 2016). Dengan 

demikian, fungsi kontrol manajerial berjalan secara transparan dan berorientasi pada perbaikan 

kinerja akademik berkelanjutan (Amalia & Riyanto, 2023; Megawaty et al., 2021; Nauli et al., 

2023; Nurhayani, 2026). 

Penerapan learning analytics dalam perencanaan instruksional menjadi faktor penentu 

dalam mewujudkan mekanisme pengambilan keputusan berbasis data faktual (evidence-based 

decision making). Temuan ini memperkuat tesis Ifenthaler dan Yau (2020) yang menyatakan 

bahwa analitik prediktif memungkinkan pendidik memetakan ketimpangan kompetensi siswa 

sejak tahap awal perancangan program. Melalui analisis historis penilaian capaian belajar, guru 

dapat mendesain diferensiasi strategi pengajaran serta menyusun modul remedial yang tepat 

sasaran (Faiz et al., 2022; Lee et al., 2023; Wahyudi et al., 2023). Pendekatan ini secara 

mendasar mengoreksi model perencanaan konvensional yang kerap mengasumsikan 

kemampuan peserta didik homogen dan statis (Orr et al., 2019). Dalam kerangka administrasi 

pendidikan modern, pemanfaatan data analitik menghindarkan institusi dari pemborosan 

sumber daya akibat salah sasaran dalam pengadaan bahan ajar. Perencanaan yang berbasiskan 

bukti empiris ini meningkatkan probabilitas keberhasilan akademik peserta didik secara terukur 

dan inklusif (Brown et al., 2020; Peralta & Vunueza-Martinez, 2024; Riadi, 2025; Saxena & 

Parivara, 2024). 

Integrasi teknologi artificial intelligence dan otomatisasi sistem di era Society 5.0 

memberikan peluang akselerasi personalisasi pembelajaran dalam skala massal. Hasil sintesis 

literatur menunjukkan bahwa algoritma kecerdasan buatan mampu menyusun draf diferensiasi 
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kurikulum yang diselaraskan dengan kecepatan belajar individu (Fukuyama, 2018). Fenomena 

ini menjawab kritik terhadap model perencanaan lama yang kaku melalui penyediaan jalur 

pembelajaran fleksibel (personalized learning pathways) (Akyel & Tur, 2023; Ayeni et al., 

2024; Liriwati, 2023; Onesi-Ozigagun et al., 2024; Suharyo et al., 2024). Dalam kerangka 

Technological Pedagogical Content Knowledge (TPACK), kolaborasi antara keahlian 

pedagogis guru dan kecerdasan komputasi memperkaya kualitas skenario instruksional yang 

dirancang (Mishra & Koehler, 2006). Guru tidak lagi diposisikan sebagai pekerja administratif, 

melainkan sebagai arsitek pengalaman belajar humanis yang didukung kecerdasan buatan. 

Sinergi antara kapabilitas teknologi canggih dan sentuhan empati pendidik mencerminkan nilai 

inti peradaban Society 5.0 yang menempatkan manusia sebagai pusat kemajuan. 

Keberhasilan implementasi perencanaan digital sangat bergantung pada kesiapan 

infrastruktur telekomunikasi dan penguatan literasi digital pendidik secara sistemik. Temuan 

ini mengonfirmasi analisis Limani et al. (2019) bahwa kesenjangan akses internet dan disparitas 

literasi teknologi antardaerah menjadi penghambat utama difusi inovasi di institusi pendidikan. 

Mengacu pada teori Diffusion of Innovations dari Rogers, proses adopsi teknologi memerlukan 

kepemimpinan transformasional kepala sekolah yang mampu menciptakan kultur inovasi 

suportif (Rogers, 2003). Tanpa dukungan pelatihan teknis terstruktur, platform digital berisiko 

hanya menjadi substitusi format dokumen tanpa mengubah pola kerja manajerial substantif. 

Oleh sebab itu, institusi sekolah wajib merancang peta jalan transformasi digital yang 

berimbang antara penyediaan sarana fisik dan peningkatan kompetensi sumber daya manusia. 

Kebijakan komprehensif ini memastikan bahwa digitalisasi perencanaan mampu berkontribusi 

nyata terhadap efektivitas manajemen instruksional. 

 

KESIMPULAN 

Hasil kajian literatur ini menyimpulkan bahwa integrasi digitalisasi dalam perencanaan 

pembelajaran mentransformasi tata kelola instruksional di era Society 5.0. Inti temuan 

menunjukkan bahwa peralihan sistem manual menuju pemanfaatan learning management 

system, cloud computing, learning analytics, dan artificial intelligence menggeser fungsi 

perencanaan dari sekadar rutinitas administratif dokumen menjadi instrumen manajerial yang 

adaptif serta berbasis bukti empiris (evidence-based). Penerapan ekosistem komputasi awan 

berhasil memangkas beban kerja klerikal pendidik, memfasilitasi pengawasan instruksional 

berbasis dasbor secara langsung (real-time), memperkuat kolaborasi sejawat, serta 

meningkatkan akurasi analisis capaian belajar. Keberhasilan integrasi teknologi ini 

mewujudkan manajemen kurikulum yang fleksibel, terukur, transparan, dan terarah pada 

kebutuhan belajar peserta didik yang heterogen. 

Implikasi dari riset konseptual ini menegaskan bahwa pimpinan satuan pendidikan perlu 

menyusun pedoman kelembagaan terkait standardisasi arsitektur digital dan perlindungan data 

kurikulum. Pemerintah bersama pemangku kepentingan diharapkan mempercepat pemerataan 

infrastruktur telekomunikasi serta menyelenggarakan pelatihan pedagogi digital bagi pendidik. 

Untuk agenda riset di masa depan, para peneliti selanjutnya disarankan melakukan pengujian 

empiris menggunakan pendekatan metode campuran (mixed methods) guna memetakan 

korelasi langsung antara digitalisasi perencanaan dengan efektivitas manajerial sekolah. 

Penyelidikan lanjutan juga sebaiknya menganalisis kesiapan budaya organisasi, efektivitas 

biaya (cost-effectiveness), serta faktor kepemimpinan transformasional dalam mengadopsi 

otomatisasi perencanaan berbasis kecerdasan buatan (artificial intelligence) di berbagai jenjang 

pendidikan secara terstruktur, objektif, dan berkesinambungan. 
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